JI.II"IIE' EMAS E-ISSN : 2774-3020

PENGARUH LIKUIDITAS, SOLVABILITAS, DAN UKURAN PERUSAHAAN
TERHADAP LUAS PENGUNGKAPANINFORMASILAPORAN TAHUNAN
PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK
INDONESIA TAHUN 2018-2020

Luh Yuni Yundari®, I Wayan Sukadana®, Wayan Suarjana®
12.3) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mahasaraswati Denpasar
Email : yyunda2@gmail.com

Abstrak

Luas pengungkapan dapat diartikan sebagai pengeluaran informasi. Apabila
dikaitkan dengan laporan tahunan berarti laporan keuangan tahunan harus memberikan
informasi dan penjelasan yang lengkap, jelas, serta dapat menggambarkan secara tepat
mengenai kejadian — kejadian ekonomi yang berpengaruh terhadap aktivitas usaha.
Pengungkapan Informasi tahunan memberikan informasi tentang likuiditas, solvabilitas,
ukuran perusahaan dan kemampuan operasional perusahaan secara berbeda — beda
kepada pemegang stakeholder. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menguji
dan menjelaskan pengaruh likuiditas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap luas
pengungkapan informasi laporan tahunan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang ter-
daftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020. Sampel dalam penelitian ini sebanyak
11 selama 3 periode, sehingga didapat sampel berjumlah 33 sampel perusahaan manufak-
tur yang ditentukan berdasarkan metode purposive sampling. Alat analisis yang
digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa likuiditas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan ber-
pengaruh positif pada luas pengungkapan laporan tahunan Pada penelitian selanjutnya
diharapkan adanya pengembangan lebih lanjut terhadap sampel, metode dan teori-teori
yang disajikan pada penelitian ini.
Kata kunci : luas pengungkapan, likuiditas, solvabilitas, ukuran perusahaan

Abstract

Disclosure can be interpreted as the release of information. If it is associated with
the annual report, it means that the annual financial report must provide complete, clear,
and accurate information and explanations regarding economic events that affect busi-
ness activities. The Annual Disclosure of Information provides information about liquid-
ity, solvency, company size, and company operational capabilities differently to stake-
holders. Therefore, this study aims to examine and explain the effect of liquidity, solvency,
and firm size on the extent of disclosure of annual report information in manufacturing
companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The population of this study is man-
ufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2020. The sample
size in this study was 11 companies for 3 periods, so a sample of 33 manufacturing com-
panies was determined based on the purposive sampling method. The analytical tool used
to test the hypothesis is multiple linear regression analysis. The results showed that li-
quidity, solvency, and firm size had a positive effect on the area of disclosure of the annual
report. In future research, it is hoped that further development of the samples, methods,
and theories presented in this study is expected
Keywords: wide disclosure, liquidity, solvency, firm size
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan perekonomian
sekarang ini sangat mempengaruhi dunia
usaha. Sehingga banyak perusahaan yang
melakukan pengembangan usaha agar tidak
kalah bersaing dengan perusahaan lain.
Tujuan suatu perusahaan adalah untuk
meningkatkan nilai perusahaan dan untuk
mewujudkannya,  perusahaan  perlu
memberikan  kepuasan bagi  pemilik
perusahaan atau pemilik saham.

Analisis menggunakan rasio dapat
menunjukkan dan menggambarkan tentang
baik buruknya suatu laporan keuangan yang
menjadi batasan apakah perusahaan tersebut
sehat atau tidak apabila dibandingkan
dengan rasio tahun sebelumnya maupun
perusahaan sejenis.

Laporan Keuangan merupakan hasil
dari proses akutansi yang menunjukkan
posisi sumber daya yang dimiliki oleh
perusahaan selama satu periode, sedangkan
laporan tahunan adalah sumber informasi
bagi investor sebagai dasar pertimbangan
dalam pengambilan keputusan investasi dan
juga sebagai sarana pertanggungjawaban
manajemen atas sumber daya. Informasi
tahunan memberikan informasi tentang
likuiditas, solvabilitas, rentabilitas dan
kemampuan  operasional  perusahaan
kepada stakeholder, dan calon stakeholder
lainnya. Perusahaan yang memiliki tingkat
likuiditasnya tinggi dapat menunjukkan
seberapa kuat kondisi keuangan dari
perusahaan tersebut dan juga menjadi salah
satu penilaian kinerja manajer dalam
mengelola perusahaan tersebut. Namun
bagi perusahaan yang memiliki tingkat
likuiditasnya rendah, dituntut  untuk
menjelaskan lemahnya kinerja manajemen.

Dengan kondisi seperti ini perusahaan

cenderung melakukan sebuah
pengungkapan informasi yang lebih luas
kepada pihak eksternal yang

berkepentingan, karena ingin menunjukkan
perusahaan tersebut kredibel (Fitriani,
2001). Rasio solvabilitas  adalah
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perbandingan total utang yang dimiliki oleh
perusahaan terhadap total aktiva yang
dimiliki oleh pemegang saham. Dalam
memberikan  pinjamannya,  kreditur
memerlukan informasi secara menyeluruh
mengenai solvabilitas perusahaan yang
diimplementasikan pada utang dan asset.

Dalam laporan tahunan ada dua
informasi  yang  diungkapkan yaitu
pengungkapan wajib dan pengungkapan
sukarela. Pengungkapan wajib adalah
pengungkapan yang dilakukan perusahaan
atas apa yang diwajibkan oleh standar
akutansi atau peraturan badan pengawas,
sedangkan pengungkapan sukarela adalah
pengungkapan informasi yang dilakukan
secara sukarela oleh perusahaan tanpa
diharuskan oleh peraturan yang berlaku atau
pengungkapan melebihi yang diwajibkan
(Suwardjono. 2014.) Maka dari itu, dalam
pengungkapan sukarela, banyak perusahaan
memiliki keleluasaan di dalam melakukan
pengungkapan  laporan  tahunannya
sehingga menimbulkan keberagaman dan
variasi yang luas antar perusahaan.

Menurut penelitian terdahulu kriteria
perusahaan yang dijabarkan menjadi
variabel likuiditas, solvabilitas, dan ukuran
perusahaan Menurut Hermansyah
Sembiring (2012) mengakatan bahwa
karakteristik perusahaan yang meliputi rasio
leverage, likuiditas, solvabilitas, dan ukuran
perusahan tidak berpengaruh signifikan
terhadap  kelengkapan  pengungkapan
laporan tahunan, sedangkan menurut Ida
Ayu Putri dan Made Reina (2019)
menunjukkan bahwa variabel profitabilitas,
likuiditas, leverage dan ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap
Pengungkapan CSR.

Beragamnya hasil penelitian terkait
pengaruh likuiditas, solvabilitas, dan ukuran

perusahaan  terhadap  pengungkapan
informasi  laporan tahunan mendorong
peneliti  untuk kembali membuktikan

pengaruh likuiditas, solvabilitas, dan ukuran
perusahaan manufaktur pada perusahaan
yang ada di Bursa Efek Indonesia (BEI).
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1.2 Rumusan Permasalahan
Dari latar belakang diatas penulis
dapat merumuskan pokok permasalahnya,

yaitu :
1.

Apakah  Likuiditas berpengaruh
ternadap Luas Pengungkapan
Informasi Laporan Tahunan pada
perusahaan  Manufaktur yang
terdaftar di BEI ?

Apakah Solvabilitas berpengaruh
terhadap Luas Pengungkapan
Informasi Laporan pada
perusahaan  Manufaktur yang
terdaftar di BEI ?

Apakah  Ukuran  Perusahaan
berpengaruh pada Luas
Pengungkapan Informasi Laporan
Tahunan  pada  perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di BEI?
Apakah Likuiditas, Solvabilitas,
dan Ukuran Perusahaan ber-
pengaruh  secara  bersamaan
terhadap Luas Pengungkapan
Informasi Laporan Tahunan pada
Perusahaan Manufaktur yang
terdaftar di BEI ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan
diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk  mengetahui  pengaruh
tingkat likuiditas terhadap tingkat

luas  pengungkapan informasi

dalam laporan tahunan pada
perusahan  manufaktur  yang
terdaftar di BEI

Untuk  mengetahui  pengaruh

tingkat solvabilitas terhadap tingkat

luas  pengungkapan informasi

dalam laporan tahuan pada
perusahan  manufaktur  yang

I1. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Sinyal (Signaling Theory)

Teori sinyal (Signalling theory) merupa-

kan teori yang dilandasi dari pengungkapan

sukarela

(Soewardjono,2005). Jadi
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terdaftar di BELI

3. Untuk  mengetahui  pengaruh
ukuran perusahaan terhadap tingkat
luas pengungkapan informasi
dalam laporan tahuan pada
perusahan  manufaktur  yang
terdaftar di BEI

4. Untuk  mengetahui  pengaruh
likuiditas, solvabilitas, dan ukuran
perusahaan  secara  bersamaan
terhadap tingkat luas
pengungkapan informasi  dalam
laporan tahuan pada perusahan
manufaktur yang terdaftar di BEI.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan
dapat menambah penguasaan
ilmu mengenai analisis rasio
keuangan terhadap
pengungkapan informasi  di
dalam laporan tahunan yang
dimiliki perusahaan manufaktur
di Indonesia

1.4.2 Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat bagi
perusahaan  yaitu  sumber
pengetahuan mengenali
minimum  disclosure, agar
informasi dan penjelasan yang
disajikan dapat bermanfaat
untuk pengambilan keputusan
investasi yang memungkinkan
para  pengguna laporan
keuangan untuk melakukan
perbandingan dalam satu tahun
dan diantara beberapa tahun.

Pengungkapan sukarela yang dihasilkan dari
teori sinyal ini merupakan solusi atas kendala
pengungkapan secara penuh. Informasi — in-
formasi lain yang diperlukan oleh para
pemakai laporan keuangan bisa didapatkan
pada pengungkapan sukarela ini. Dengan
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adanya pengungkapan sukarela yang dil-
akukan oleh manajemen, tingkat pengungka-
pan wajib yang dapat ditetapkan dapat diara-
hkan ke tingkat wajar.

2.1.2 Likuiditas

Menurut Kasmir (2014:110), rasio
likuiditas ~ merupakan  rasio  yang
menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam  memenuhi  kewajiban  jangka
pendeknya. Dalam penelitian ini variabel
likuiditas diukur dengan rasio lancar, yaitu
dengan membandingkan antara total aktiva
lancar (current asset) dengan total utang
lancar (current liabilities). Semakin besar
aktiva lancar yang dimiliki perusahaan maka
semakin tinggi kemampuan perusahaan
untuk dapat membayar kewajiban jangka
pendek yang segera jatuh tempo.

Menurut Hery (2015:179) mengatakan
bahwa, aktiva lancar harus jauh lebih besar
daripada jumlah utang lancar. Menurut Hery
(2015:179) current ratio dapat dihitung
menggunakan persamaan berikut :

Current Rasio= Current Aset
Current Liabilities

2.1.3 Solvabilitas

Pengertian  rasio  solvabilitas
menurut Harahap (2013:303) adalah rasio
yang  menggambarkan  kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka panjangnya atau  kewajiban
kewajiban jika perusahaan dilikuidasi. Pada
penelitian ini variabel solvabilitas diukur
dengan Debt to Asset Ratio yaitu rasio yang
digunakan untuk mengukur perbandingan
antara total utang dengan total aktiva.
Dengan kata lain seberapa besar aktiva
perusahaan dibiayai oleh utang atau
seberapa  besar utang  perusahaan
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva
dan biasanya dinyatakan dalam persentase.
Menurut Hery (2015:195) Solvabilitas
dapat dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut:

DAR = Total Liabilities

Total asset
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2.1.4 Ukuran Perusahaan

Menurut Riyanto (2008:313, dalam
Kusnia:2013), ukuran perusahaan dapat
didefiniskan  sebagai  besar  kecilnya
perusahaan dapat dilihat dari besaranya nilai
penjualan atau nilai aktiva, Menurut Ferry
dan Jones (1979, dalam Panjaitan:2004), Ini
mengindikasikan bahwa perusahaan besar
cenderung akan mengungkapkan lebih ban-
yak informasi daripada perusahaan kecil.
Ukuran perusahaan dapat diukur dengan
menggunakan Nilai total asset.

Ukuran Perusahaan = Ln Total Aset

Besarnya nilai total aset dapat dilihat
dalam laporan keuangan neraca perusahaan.
Mengingat nilai total aset ini sangat besar,
maka digunakan nilai logaritma natural (Ln)
dari total aset agar tidak terlalu besar untuk
dimasukkan ke dalam model persamaan
(Almilia dan Retrinasari, 2007).

Luas Pengungkapan Laporan Keuangan
Menurut Marwata (2015), luas
pengungkapan  didefenisikan  sebagai
sejumlah informasi untuk membantu inves-
tor dalam membuat prediksi kinerja perus-
ahaan pada masa yang akan datang. Luas
pengungkapan laporan keuangan mengukur
berapa banyak butir laporan keuangan yang
secara material akan diungkapkan oleh
suatu perusahaan. Pedoman penyajian dan
pengungkapan laporan keuangan emiten
atau perusahaan manufaktur di Indonesia
ditetapkan oleh Keputusan Ketua Bepepam
dan LK Nomor : Kep-134/BL/2006 Tang-
gal : 7 Desember 2006 memuat tentang :
Iktisar Data Keuangan Penting
Laporan Dewan Komisaris
Laporan Direksi
Profil Perusahaan
Analisis dan Pembahasan
Manajemen
f. Tata Kelola Perusahaan (Corporate
Govermance)
Pedoman ini dimaksudkan untuk
memberikan suatu panduan penyajian dan

P00 o
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pengungkapan yang terstandarisasi dengan
mendasarkan pada prinsip — prinsip
pengungkapan cukup (adequate disclosure)
sehingga kurang memberikan informasi
bagi para pengguna. Sedangkan item
pengungkapan sukarela dibuat dengan
melakukan perbandingan daftar item
pengungkapan sukarela penelitian sebe-
lumnya seperti Gerald (2002), Amuwarni
(2006), K. Wang et all (2008) dalam
(Junaidi,2011). Pengungkapan sukarela
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
item di luar Keputusan Ketua Bapepam

dan LK Nomor : Kep-134/BL/2006 Tang-
gal : 7 Desember 2006 atau item
pengungkapan yang diwajibkan. Tingkat
luas pengungkapan laporan keuangan dapat
diukur dengan menggunakan index of dis-
closure methodology, seperti index Wallace.
Perhitungan indeks luas pengungkapan
laporan keuangan dilakukan sebagai berikut

i. Memberikan skor untuk setiap item
pengungkapan, dimana jika suatu item
2. diungkapkan diberi nilai satu dan jika
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tidak diungkapkan akan diberi nilai nol

Skor yang diperoleh dari setiap

4. perusahaan  dijumlahkan
mendapatkan skor total

5. Menghitung indeks luas pengungkapan
laporan keuangan, dengan

6. rumus index Wallace menurut Soe-
wardjono (2005) adalah :

w

untuk

Disclosure index = %x 100%

Keterangan :
n : jumlah item yang diungkapkan oleh pe-
rusahaan
K : jumlah item yang dianjurkan untuk
diungkapkan

Semakin banyak item yang
diungkapkan oleh perusahaan, semakin
banyak pula angka indeks yang diperoleh
perusahaan tersebut. Perusahaan dengan
angka indeks yang lebih tinggi menunjuk-
kan bahwa perusahaan tersebut melakukan
praktik pengungkapan secara lebih kompre-
hensif dibandingkan perusahaan lain.
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I1l. KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS
3.1 Kerangka Pemikiran
Gambar 1

Kerangka berpikir penelitian

Fenomena / Gap :

menjelaskan dengan jelas dan pada laporan itu dibuat

Ditemukannya suatu perbedaan laporan tahunan mengenai keluasan
pengungkapan dimana dalam laporan keuangan sangat penting untuk

v

Pokok Masalah

yang terdafrar di Bursa Efer Indonesia pada tahun 2018 dan 2019

Apakah Rasio Likuiditas, Solvabilitas, dan Ukuran Perusahaan Berpengaruh ter-
hadap Pengungkapan Informasi Laporan Tahunan pada Perusahaan Manufaktur

v

Grand Theory : Hipotesis
Teori sinyal (Signalling theory) Hi : Rasio Likuiditas ber
merupakan teori yang dilandasi dari pengaruh secara positif ter-
pengungkapan  sukarela  (Soe-
wardjono,2005).  Teori  sinyal [
digunakan oleh manajemen agar H, : Solvabilitas berpengaruh
manajemen selalu berusaha untuk
mengungkapkan informasi privat

hadap tingkat pengungkapan

secara positif terhadap tingkat

yang menurut pertimbangannya pengungkapan

sangat diminati oleh investor dan Hs . Ukuran Perusahaan ber-
pemegang saham khususnya kalau N
informasi  tersebut  merupakan pengaruh secara positif terhadap

berita baik (good news). tingkat pengungkapan

5 I

Kajian Penelitian Sebelumnya
1. Rafika Anggraini Putri dan Yulius Jogi (2014)

2 Putu Ayu Cahya Dewi dan Ida Bagus Panji Sedana
(2019)

3 Novlita Laraswita dan Emmy Indrayani (2010)

Teknis analisis data

1. Analisis Statistik Deskriptif

2. Uji Asumsi Klasik

3. Analisis Regresi Linear

Berganda

4. Uji f

5. Ujit

6. Koefisien Determinasi
Pembahasan
Kesimpulan,

Keterbatasan dan Saran

128
Vol 3 Nomor 6 Juni 2022




Jurnal EMAS

E-ISSN : 2774-3020

Gambar 2

Model Penelitian

Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, dan Ukuran Peusahaan terhadap Luas Pengungkapan Informasi Laporan Ta-

hunan Pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018 -2020

Ukuran Perus-
ahaan (Xs)

IV. METODE PENELITIAN
4.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada pe-
rusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI), dengan
melihat laporan keuangan dan tahunan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BELI
4.2 Obyek Penelitian

Menurut Sugino (2012) objek
penelitian adalah suatu atribut dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Obyek penelitian
ini ada adalah Likuiditas, Solvabilitas,
Ukuran Perusahaan, serta pengaruhnya
terhadap Luas Pengungkapan Informasi
Laporan Tahunan.
4.3 Identifikasi Variabel

Solvabilitas
(X2) /

1. Variaberl Terikat (Dependent

Variabel)

Variabel yang tergantung pada
variabel lain disebut variabel
terikat (dependet variabel).
Variabel terikat merupakan
variabel yang mendapatkan
pengaruh dari data karena
adanya  variabel bebas
(Sugiyono,2004:33). Variabel
terikat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Luas
Pengungkapan Informasi
Laporan Tahunan.

2. Variabel Bebas (Independent
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Luas
Pengungka-

Variabel)

Variabel yang tidak tergantung
dengan variabel lainnya disebut
variabel bebas (independent var-
iabel). Variabel bebas adalah
variabel yang memberikan peru-
bahan pada variabel terikat
(Sugiyono,2004:33).  Variabel
Bebas yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain : Likui-
ditas, Solvbilitas, dan Ukuran
Perusahaan.

4.4 Definisi Operasional Variabel
44.1 Likuiditas (X1)

Likuiditas adalah kemampuan
suatu perusahaan untuk memenuhi
kewajiban atau utang jangka pendeknya
dalam tempo tertentu. Untuk dapat me-
menuhi kewajibannya yang sewaktu-
waktu ini, maka perusahaan harus
mempunyai alat — alat untuk membayar
berupa asset — asset lancar yang
jumlahnya harus lebih besar dari
kewajiban lancar. Menurut Hery
(2015:179) rumus current ratio adalah :

CR=  Current Asset
Current Liabilities

4.4.2 Solvabilitas (X2)

Solvabilitas adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur sampai
seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai
oleh kewajiban atau utang. Utang yang
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dimaksud adalah semua utang yang di-
miliki oleh perusahaan baik yang ber-
jangka panjang maupu berjangka pen-
dek. rumus Solvabilitas menurut Hery
(2015:195) adalah :

DAR = Total Liabilities
Total Asset

4.4.3 Ukuran Perusahaan (X3)

Ukuran Perusahaan merupakan
besar kecilnya total aktiva, hasil
penjualan bersih, dan kapitalisasi saham.
Perusahaan yang besar juga cenderung
memiliki biaya politis yang besar da-
ripada perusahaan kecil. Perusahaan be-
sar cenderung akan memberikan infor-
masi laba sekarang lebih rendah
dibandingkan perusahaan kecil, se-
hingga perushaan besar cenderung akan
mengeluarkan biaya untuk pengungka-
pan informasi social yang lebih besar
dibandingkan dengan perusahaan kecil
(Anggraini:2006). Ukuran perusahaan
dapat dihitung dengan :

Ukuran Perusahaan = Ln Total Aset
444  Pengungkapan Informasi
Laporan Tahunan (Y)

Pengungkapan atau disclousure
merupakan penyajian informasi keu-
angan secara lengkap dan transparan
mengenai hasil aktivitas yang dilakukan
suatu perusahaan. Laporan tahunan
merupakan laporan perkembangan dan
pencapaian yang harus diungkapkan pe-
rusahaan untuk melihat dan menilai
kinerja perusahaan selama setahun.
Tingkat luas pengungkapan laporan keu-
angan  dapat  diukur  dengan
menggunakan index of disclosure meth-
odology, seperti index Wallace. Perhi-
tungan indeks luas pengungkapan
laporan keuangan dilakukan sebagai
berikut :

1. Memberikan skor untuk setiap item
pengungkapan, dimana jika suatu
item diungkapkan diberi nilai satu
dan jika tidak diungkapkan akan
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diberi nilai nol

2. Skor yang diperoleh dari setiap pe-
rusahaan  dijumlahkan  untuk
mendapatkan skor total

3. Menghitung indeks luas pengungka-
pan laporan keuangan, dengan rumus
index Wallace menurut Soewardjono
(2005) adalah :

Disclosure index = %x 100%

Keterangn :

n : jumlah item yang diungkapkan

oleh perusahaan

K : jumlah item yang dianjurkan un-

tuk diungkapkan
4.5 Jenis dan Sumber Data
4.5.1 Jenis Data

Menurut Darmawan (2013),
data kuantatif adalah data yang
menggunakan angka sebagai alat untuk
proses menemukan keterangan atau
pengetahuan mengenai apa yang ingin
kita ketahui. Data kuantatif yang
digunakan dalam penelitian ini laporan
keuangan tahunan dan laporan luas
pengungkapan pada perusahaan man-
ufakur yang terdaftar di BEI tahun 2018-
2020.
4.5.2 Sumber Data
Sumber data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah data
sekunder laporan tahunan (Annual Re-
port) perusahaan manufaktur yang di-
akses dari Bursa Efek Indonesia (BEI)
melalui website resmi www.idx.co.id
4.6 Metode Penentuan Sampel

Didalam penelitian ini yang men-
jadi populasi penelitian adalah perus-
ahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama tahun 2018
sampai dengan 2020.

Sampel merupakan bagian dari
populasi yang karakteristiknya hendak
diteliti dan dianggap mewakili. Sampel
dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur, pemilihan sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan purpos-
ive sampling. Menurut Jogiyanto
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(2007:79). Purposive sampling dil-

akukan dengan menggambil sampel dari

populasi berdasarkan suatu Kriteria ter-
tentu. Pertimbangan sebagai kriteria
pemilihan sample sebagai berikut :

1. Perusahaan manufaktur yang go pub-
lic dan terdaftar di Bursa Efek Indo-
nesia pada tahun 2018 sampai
dengan 2020 dengan jumlah 183 pe-
rusahaan, dengan pemilihan sampel
dalam penelitian ini sebanyak 11 pe-
rusahaan yang mengungkapkan in-
formasi laporan tahunan secara
lengkap.

2. Perusahaan manufaktur yang men-
cantumkan data secara rutin selama
periode penelitian dan menerbitkan
laporan keuangan yang telah diaudit
sehingga laporan keuangan tersebut
dapat dipercaya.

3. Perusahaan  manufaktur  yang
menyampaikan data secara lengkap
sesuai dengan informasi yang diper-
lukan.

Dalam pengambilan sampel pada
penelitian ini juga menggunakan metode
pooled maka dari 11 perusahaan man-
ufaktur dengan periode waktu selama
dua tahun berturut —turut maka data yang
akan dianalisa menjadi 33 sampel.

4.8 Teknik Analisis Data

4.8.1 Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2017:147),
statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau meng-
gambarkan data yang telah terkumpul se-
bagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau  generalisasi.  Statistik
deskriptif digunakan untuk mendeskripsi-
kan data untuk melihat mean, median,
standar devisiasi, nilai minimum, dan nilai
maksimum.

4.8.2 Analisis Statistik Inferensial

1. Uji Asumsi Klasik

a) Uji Normalitas
Uji ini digunakan untuk mengetahui
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apakah populasi data berdistribusi nor-
mal atau tidak. Jika data berdistribusi
normal, maka  analisis  dapat
menggunakan metode parametik. Na-
mun, jika tidak berdistribusi normal
maka dapat menggunakan metode non-
parametric. Dalam uji ini digunakan uji
One Sample Kolmogorov — Smirnov
dengan menggunakan taraf signifikansi
0,05 (Priyanto, 2008:28). Data dinya-
takan berdistribusi normal jika signif-
ikansi >0,05. Namun, jika signifikansi <
0,05 maka data tidak berdistribusi nor-
mal.
b) Uji Multikolinieritas

Uji ini digunakan untuk mengetahui
ada atau tidaknya hubungan linier antar
variabel indenpenden dalam model re-
gresi (Priyanto, 2008:39). Model regresi
yang seharusnya tidak terjadi korelasi di-
antara variabel independennya. Uiji ini
dapat dideteksi dengan melihat nilai VIF
(Variance Inflation Factor). Jika nilai
VIF < 5, maka tidak terjadi multikolini-
eritas.
) Uji Heterokedastisitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui
ada atau tidaknya ketidaksamaan varian
dan residual pada model regresi (Pri-
yanto,2008:42). Prasyarat yang harus
terpenuhi dalam uji ini adalah tidak
adanya masalah heteroskedastisitas.
Pada penelitian ini uji heteroskedastisitas
yang digunakan adalah uji Glejser. Uji
glejser dapat dilakukan  dengan
meregresikan variabel idependen ter-
hadap nilai absolute. Apabila prababili-
tas signifikan variabel independen diatas
tingkat kepercayaan 5% maka tidak ter-
jadi heterokedastisitas (Guja-
rati,2007:93)
d) Uji Autokorelasi

Uji ini digunakan untuk mengetahui
ada atau tidak ada korelasi yang terjadi
antara residual pada satu pengamatan
dengan pengamatan lain pada model re-
gresi. Prasyarat yang harus terpenuhi
adalah tidak adanya autokorelasi pada
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model  regresi  (Priyanto,2008:47).
Metode yang sering digunakan adalah
uji Durbin Watson pada Tabel regres-
sion dalam model Summary, dengan
kisaran nilai antara — 2 sampai 2.
2. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisa regresi linier berganda adalah
suatu metode statistic umum yang
digunakan untuk meneliti hubungan an-
tara sebuah variabel dependen dengan
beberapa variabel independen
(Sulaiman,2004:79). Model persamaan
regresi linier berganda yang dimaksud
adalah sebagai berikut :
PP=a+p1CR+ B2 DAR+B3UP +e
3. Analisis Korelasi Berganda

Sugiyono (2015:277) menyatakan,
“korelasi digunakan untuk melihat kuat
lemahnya hubungan antara variabel bebas
dan variabel terikat”. Nilai besar R
berkisar antara 0-1, semakin mendekati 1
berarti hubungan yang terjadi semakin
kuat dan sebaliknya nilai yang mendekati
0, maka hubungan yang terjadi semakin
lemah.

4. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi adjusted R?
pada intinya mengukur seberapa jauh ke-
mampuan model dalam menerangkan
variasi variabel endogen. Nilai koefisien
determinasi dikatakan baik jika diatas 0,05
karena nilai adjusted R? berkisar antar 0 —
1. Koefisien determinasi berkisar antara
nol sampai satu (0 < adjusted R?< 1). Hal
ini berarti adjusted R?= 0 menunjukan
tidak adanya pengaruh antara variabel
eksogen terhadap variabel endogen, bila
adjusted R?semakin mendekati 1 menun-
jukan semakin kuat pengaruh variabel
eksogen terhadap endogen dan bila ad-
justed R? semakin kecil mendekati nol
maka dapat dikatakan semakin kecil
pengaruh variabel eksogen terhadap vari-
abel endogen (Ghozali, 2013 : 97).

5. Parsial (T-test)
Ghozali (2018; 88) Uji t digunakan
untuk menguji pengaruh masing-masing
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variabel independen yang digunakan da-
lam penelitian ini terhadap variabel de-
penden secara parsial. Kriteria pengujian
ini adalah dengan membandingkan dera-
jat kepercayaan taraf signifikan (alpha)
sebesar 0,05. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan Program SPSS. Uji tini dil-
akukan dengan tingkat signifikasi 5%.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Hasil Pembahasan Penelitian
5.1.1 Hasil Analisis Deskriftif

Menurut Sugiyono (2017:147),
statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau meng-
gambarkan data yang telah terkumpul se-
bagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi.

nilai  minimum terkecil yang
dihasilkan dari hasil analisis deskriptif
menggunakan SPSS yaitu terdapat pada
variabel solvabilitas sebesar 0,13. Hal ini
mengindikasikan bahwa solvabilitas
mempunyai nilai minimum lebih kecil
dibandingkan variabel lainnya. Nilai
Minimum terbesar adalah 26,76 yang
terdapat pada variabel ukuran perusahaan.
Hal ini mengindikasikan bahwa variabel

ukuran  perusahaan  memiliki  nilai
minimum lebih besar daripada variabel
lainnya.

Nilai maksimum terkecil yang
dihasilkan dari hasil analisis deskriptif
menggunakan SPSS yaitu terdapat pada
variabel likuiditas dan solvabilitas sebesar
0,84. Hal ini mengindikasikan bahwa
likuiditas dan solvabilitas mempunyai
nilai maksimum lebih kecil dibandingkan
variabel lainnya. Nilai maksimum
terbesar adalah 31,51 yang terdapat
pada variabel ukuran perusahaan. Hal
ini mengindikasikan bahwa variabel
ukuran perusahaan memiliki nilai
maksimum lebih besar daripada
variabel lainnya.
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nilai.  mean terkecil yang
dihasilkan dari hasil analisis deskriptif
menggunakan SPSS vyaitu terdapat pada
variabel luas pengungkapan sebesar 0,40.
Hal ini  mengindikasikan  bahwa
solvabilitas mempunyai nilai mean lebih
kecil dibandingkan variabel lainnya. Nilai
mean terbesar adalah 28,49 yang terdapat
pada variabel ukuran perusahaan. Hal ini
mengindikasikan bahwa variabel ukuran
perusahaan memiliki nilai mean lebih
besar daripada variabel lainnya.

nilai standar deviasi terkecil yang
dihasilkan dari hasil analisis deskriptif
menggunakan SPSS vyaitu terdapat pada
variabel luas pengungkapan sebesar 0,05.
Hal ini mengindikasikan bahwa luas
pengungkapan mempunyai nilai standar
deviasi lebih kecil dibandingkan variabel
lainnya. Nilai standar deviasi terbesar
adalah 1,23 yang terdapat pada variabel
ukuran perusahaan. Hal ini
mengindikasikan bahwa variabel ukuran
perusahaan memiliki nilai standar deviasi
lebih besar daripada variabel lainnya.

5.1.2 Hasil Analisis Inferensial
1. Uji Asumsi Klasik
Penelitian ini menggunakan statis-

tik parametrik dengan model regresi linier
berganda, maka sebelumnya perlu dil-
akukan uji normalitas, uji multikolinier-
itas, uji autokorelasi dan uji heteroskedas-
tisitas. Tujuan dari transformasi data ada-
lah merubah skala data kedalam bentuk
lain sehingga data memiliki distribusi
yang diharapkan. Adapun hasil uji asumsi
klasik adalah sebagai berikut :
a. Hasil Uji Normalitas

Pada Penelitian ini akan dilakukan uji
normalitas. Uji ini dilakukan untuk
mengetahui  apakah variabel-variabel
yang diteliti memiliki distribusi normal.
Uji normalitas dapat dilakukan dengan
Kolmogorov Smirnov Test dengan ting-
kat signifikasi yaitu 0,05. Dalam hal ini di-
asumsikan bahwa Jika tingkat signif-
ikansinya > 0,05 maka data berdistribusi
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normal. Jika tingkat signifikansinya <
0,05 maka data dikatakan tidak berdistri-
busi normal. Hasil uji normalitas memiliki
tingkat signifikansi sebesar 0,063 > 0,05
sehingga dapat dikatakan bahwa model
regresi memenuhi asumsi normalitas
(Ghozali, 2016:154).
b. Hasil Uji Multikoleniaritas

Nilai Tolerance lebih dari dari vari-
abel bebas yaitu likuiditas, solvabilitas,
dan ukuran perusahaan > 0,10 dan Vari-
ance inflation factor (VIF) kurang dari 10,
sehingga dapat diketahui tidak ada gejala
multikolinearitas antar variabel bebas.
c. Hasil Uji Heterokedastisitas

Semua variable bebas likuiditas,
solabilitas dan ukuran perusahaan mem-
iliki nilai signifikasi sebesar 0,288, 0,054,
dan 0,164 terhadap absolute residualnya.
Hal ini menunjukkan bahwa pada variable
penelitian yaitu likuiditas, solvabilitas dan
ukuran perusahaan menunjukkan adanya
gejala heterokedastisitas. Gejala heteroke-
dastisitas terjadi apabila tingkat signifikasi
lebih besar daripada selang kepercayaan.
d. Hasil Uji Autokorelasi

Cara untuk mendeteksi adanya

autokorelasi adalah dengan menggunakan
Durbin Watson (DW) statistic. Nilai Dur-
bin Watson untuk d,, = 1,3dan d; =1,7
, sehingga diperoleh 1,3< 1,487 < 1,7 yang
dapat diartikan model tidak mengalami
autokorelasi.
2. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda merupa-
kan analisis yang digunakan untuk
menyatakan hubungan fungsional antara
variabel bebas dan variabel terikat. Ana-
lisis regresi berganda dilakukan dengan
menggunakan program SPSS. Berikut
hasil olahan regresi yang didapat:
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Tabel 3
Rangkuman Hasil Penelitian Analisis
Regresi Linier Berganda

Coefficients
Unstandardized | Standardized
Coefficients | Coefficients
Model B | Std. Error Beta T Sig.
1| (Constant) Sg 350 2.9(; 03l
Likuiditas (X, ) .Oé 020 101 2.1; 008
Solvabilitas (X,) .Og 060 110 2.1; 02
Ukuran Perusahaan (X5) 0451 088 -098 2.42 02
R =0,922
AdjRSquare  =0,935
FHitung =30%
SigF =0,016
Persamaan Regeresi :

Y =0,506+ 0,016 LI + 0,025 SO + 0,045 UP

Berdasarkan hasil yang terdapat pada
tabel 5.7, maka dapat dirumuskan persa-
maan regresi linear berganda sebagai beri-
kut:

Y =0,506 + 0,016 CR + 0,025 DAR

+ 0,045 UP

Berdasarkan persamaan regresi linear di-

atas maka dapat diketahui bahwa :

1. Nilai = 0,506 , artinya jika variable
likuiditas, solvabilitas, dan ukuran pe-
rusahaan bernilai O (nol) atau konstan,
maka luas pengungkapan informasi
laporan tahunan naik sebesar 0,506.

2. Nilai b; = 0,016 , artinya apabila
Likuiditas (Xy) naik satu satuan, maka
pengungkapan informasi tahunan ()
akan naik sebesar 0,016. dengan
asumsi nilai Solvabilitas (X2) dan Uku-
ran Perusahaan (X3) konstan.

3. Nilai b, = 0,025 , artinya apabila
Solvabilitas  (X2) naik satu
satuan,maka pengungkapan infor-
masi tahunan () akan naik sebesar
0,025. Dengan asumsi nilai Likui-
ditas (X1) dan Ukuean Perusahaan
(X3) konstan.

4. Nilai b; = 0,045, artinya apabila
Ukuran Perusahaan (X3) naik satu
satuan, maka pengungkapan infor-
masi tahunan (') akan naik sebesar
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0,045. Dengan asusmsi nilai Likui-

ditas (X1) dan Solvabilitas (X2)

konstan.
3. Hasil Analisis Kolerasi Berganda

Analisis kolerasi berganda adalah

suatu analisis untuk mengetahui hub-
ungan dari variabel bebas yaitu likuiditas,
solvabilitas, dan ukuran perusahaan ter-
hadap luas pengungkapan informasi
laporan tahunan pada perusahaan Man-
ufaktur yang terdaftar di BEI. Berdasar-
kan tabel 3 dapat diketahui nilai kolerasi
(R) sebesar 0,922. Hal ini berarti terdapat
kolerasi yang sangat kuat karena nilai (R)
terletak diantara 0,8 — 1,000, yang berarti
ada hubungan yang sangat kuat antara
likuiditas, solvabilitas, dan ukuran perus-
ahaan terhadap pengungkapan informasi
laporan tahunan pada perusahaan man-
ufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indo-
nesia.
4, Hasil Analisis Determinasi (R?)

Pada Tabel 3 diketahui bahwa nilai ad-
justed R? adalah sebesar 0,935. Hal ini
mengindikasikan bahwa variabel terikat
luas pengungkapan dapat dijelaskan oleh
variabel bebasnya yaitu likuiditas, solva-
bilitas, dan ukureang perusahaan sebesar
93,5% dan sisanya bernilai sebesar 6,5%
ditentukan oleh variabel lainnya diluar
variabel-variabel yang diteliti.

5. Hasil Uji t (t-test)

Pengujian t-test dilakukan untuk
mengetahui variabel bebas secara parsial
atau individu mempunyai pengaruh ter-
hadap variabel terikat. Apabila tingkat sig-
nifikan yang diperoleh (p-value) lebih
kecil dari 0,05 maka hipotesis dapat
diterima atau variabel independent terse-
but berpengaruh secara statistik terhadap
variabel depedendennya yang disajikan
pada Tabel 3 di atas, dengan penjelasan
sebagai berikut :

a. Pengaruh Likuiditas  terhadap

Pengungkapan Informasi Laporan Ta-

hunan
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Berdasarkan tabel 3 diperoleh
nilai thiung Sebesar 2,143 dengan signif-
ikan sebesar 0,008 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa likuiditas ber-
pengaruh positif dan signifikan ter-
hadap  pengungkapan  informasi
laporan tahunan pada Perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di BEI, se-
hingga hipotesis pertama (H1) diterima

b. Pengarun  Solvabilitas  terhadap
Pengungkapan Informasi Laporan Ta-
hunan

Berdasarkan Tabel 3 di-
peroleh nilai thinng Sebesar 2,179
dengan signifikan sebesar 0,022 < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa solva-
bilitas berpengaruh positif dan signif-
ikn terhadap pengungkapan informasi
laporan tahunan pada Perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di BEI, se-
hingga hipotesis kedua (H.) diterima
c. Pengarun Ukuran Perusahaan ter-
hadap  Pengungkapan  Informasi
Laporan Tahunan
Berdasarkan Tabel 3 diperoleh nilai thitung
sebesar 2,486 dengan signifikan sebesar
0,032 < 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
positif dan signifikn terhadap pengungka-
pan informasi laporan tahunan pada Pe-
rusahaan Manufaktur yang terdaftar di
BEI, sehingga hipotesis kedua (Hs)
diterima. Dari tiga uji t diatas dapat
diketahui bahwa variabel likuiditas, ber-
pengarun  dominan terhadap Luas
Pengungkapan Informasi Laporan Ta-
hunan karena memliki nilai signifikan
terkecil (0,008).
5.2 Pembahasan Hasil Penelitian
5.2.1 Pengaruh Likuiditas terhadap
Luas Pengungkapan
Berdasarkan pengujian yang dil-
akukan pada uji t diperoleh nilai t hitung
sebesar 2,143. Hal ini membuktikan
adanya pengaruh positif dan signifikan
antara likuiditas dan pengungkapan infor-
masi laporan tahunan. Likuiditas merupa-
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kan kemampuan perusahaan untuk me-
lunasi hutang jangka pendekanya. Hal ini
menunjukkan kondisi keuangan perus-
ahaan tersebut menunjukkan kondisi yang
sehat. Hubungannya dengan luas
pengungkapan Yyaitu perusahaan yang
sehat cenderung memberi informasi yang
kredibel terhadap pihak luar untuk dapat
menarik minat investor untuk berinvestasi
pada perusahaan tersebut.

5.2.2 Pengaruh Solvabilitas terhadap
Luas Pengungkapan
Berdasarkan pengujian yang dil-

akukan pada uji t diperoleh nilai t hitung

sebesar 2,179 Hal ini  membuktikan
adanya pengaruh positif dan signifikan
antara solvabilitas dan pengungkapan in-
formasi tahunan.

Solvabilitas adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur sampai
seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai
oleh kewajiban atau utang. Dalam me-
menuhi kewajiban untuk dapat melunasi
hutang yang perusahaan, sebuah perusa-
han tentu haruslah memiliki uas
pengungkan informasi yang lengkap. In-
formasi yang lengkap tersebut berfungsi
untuk mengetahui besarnya dana yang
keluar untuk dapat membiayai hutang pe-
rusahaan. Sumber dana yang dilaporkan
juga haruslah jelas sehingga menghindari
konflik keagenan yang terjadi antara man-
jemen dan investor.

5.2.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan

terhadap Luas Pengungkapan

Berdasarkan pengujian yang dil-
akukan pada uji t diperoleh nilai t hitung
sebesar 2,486. Hal ini membuktikan
adanya pengaruh positif dan signifikan
antara ukuran perusahaan dan luas
pengungkapan.

Ukuran Perusahaan merupakan be-
sar kecilnya total aktiva, hasil penjualan
bersih, dan kapitalisasi saham. Perusahaan
yang memiliki ukuran perusahaan besar
cenderung menjadi  sorotan  publik
dibandingkan dengan perusahaan yang
memiliki ukuran perusahaan yang lebih
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kecil. Hal ini tentunya memicu perus-
ahaan tersebut untuk dapat mengungkap-
kan informasi secara lengkap untuk dapat
mempertahankan penilaian publik ter-
hadap kualitas dari perusahaan itu sendiri.
5.2.4 Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas
dan Ukuran Perusahaan ter-
hadap Luas Pengungkapan
Berdasarkan hasil pengujian yang
dilakukan dengan menggunakan uji F dan
didapatkan nilai F hitung sebesar 3,096 >
F tabel 2,93. Hal ini membuktikan bahwa
variabel bebas bergerak secara simultan
atau bersama sama dan secara signifikan
berpengaruh pada variabel terikat.

V. PENUTUP
6.1 Simpulan

Pada bab sebelumnya telah diba-
has mengenai hubungan antara likuiditas,
solvabilitas dan ukuran perusahaan ter-

hadap luas pengungkapan sehingga di-

peroleh simpulan sebagai berikut:

1. Likuiditas berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap luas pengungkapan
pada perusahaan manufaktur go public
di Bursa Efek Indonesia dari tahun
2018-2020. Hal tersebut didapat dari
nilai t hitung 2,143 dengan tingkat sig-
nifikasi sebesar 0,008 < 0,05

2. Solvabilitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap return saham pada
perusahaan manufaktur go public di
Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018-
2020. Hal tersebut didapat dari nilai t
hitung 2,179 dengan tingkat signifikasi
sebesar 0,022 < 0,05

3. Ukuran perusahaan berpengaruh posi-
tif dan signifikan terhadap return sa-
ham pada perusahaan manufaktur go
public di Bursa Efek Indonesia dari ta-
hun 2018-2020. Hal tersebut didapat
dari nilai t hitung 2,486 dengan tingkat
signifikasi sebesar 0,032 < 0,05

4. Likuiditas, Solvabilitas, dan Ukuran
Perusahaan secara bersama ber-
pengaruh terhadap pengungkapan in-
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Variabel bebas yang dimaksud
adalah likuiditasm, solvabilitas, dan
ukuran perusahaan. Sedangkan variabel
terikat yang terdapat penelitian ini adalah
luas pengungkapan.

Hubungan yang dapat dilihat pada
masing-masing variabel yang bergerak
bersamaan adalah pada persamaan
regeresi yang didapat membentuk
persamaan yang  positif  dengan
penjumlahan  pada  masing-masing
variabel bebas. Hubungan tersebut juga
dapat dilihat dari definisi ketiga variabel
bebas terhadap variabel terikat.

formasi laporan tahunan pada perus-
ahaan yang terdaftar di perusahaan
Bursa Efek Indonesia tahun 2018-
2019

6.2 Keterbatasan dan Saran

6.2.1 Keterbatasan

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan

yang dihasilkan penelitian ini memiliki

keterbatasan sebagai berikut :

1. Berdasarkan keterbatasan yang ter-
dapat dalam penelitian ini, maka
penelitian ~ selanjutnya  diharapkan
dapat memperluas lingkup penelitian,
tidak hanya pada perusahaan man-
ufaktur saja, serta menambah tahun
penelitian agar memperoleh hasil yang
lebih akurat dan memperluas sampel
penelitian.

2. Penelitian ini hanya berfokus pada tiga
variabel yaitu likuiditas, solvabilitas,
dan ukuran perusahaan, sedangkan
masih banyak lagi variabel — variabel
lain yang diduga dapat mempengaruhi
luas pengungkapan informasi laporan
tahunan

6.2.2 Saran

Berdasarkan uraian  kes-
impulan tersebut di atas, maka sa-
ran yang sekiranya dapat dipertim-
bangkan oleh perusahaan Bursa
Efek Indonesia dan para investor
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berkaitan dengan pengaruh likuidi-
tas, solvabilitas, dan ukuran perus-
ahaan terhadap pengungkapan in-
formasi laporan tahunan adalah se-
bagai berikut:

1. Untuk perusahaan khususnya

yang go public harus lebih me-
mahami minimum disclousure
agar informasi yang diungkapkan
juga lebih lengkap dan akurat
serta perusahaan yang ukurannya
besar sebaiknya item informasi
yang diungkapkan lebih banyak
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